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ABSTRAK 

Anak jalanan di kota Banjarmasin setiap tahun-

nya mengalami peningkatan hal ini menyebabkan 

semakin banyaknya penurunan kualitas kehidupan 

dari tingkat sejahtera menuju prasejahtera. Kebutuhan 

akan zat gizi yang cukup besar dan ketidakmampuan 

untuk mencukupi kebutuhan tersebut, maka anak 

jalanan sangat rentan untuk kekurangan gizi, sehingga 

berdampak pada status gizi anak yang perlu perhatian. 

Hal ini menjadi latar belakang dilakukannya penelitian, 

dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan  antara 

tingkat konsumsi energi, protein, jumlah saudara 

dengan Status Gizi Anak Jalanan di Kota Banjarmasin.  

Metode Penelitian adalah Observasional Analitik 

dengan pendekatan Cross Sectional, dengan sampel 79 

anak jalanan di kota Banjarmasin, kemudian data 

yang dikumpulkan adalah data status gizi (BB, TB 

dan Umur), data recall konsumsi, penghasilan sehari, 

jumlah saudara dan klasifikasi kelompok anak jalanan 

menggunakan uji statistik Chi-Square, dan uji 

alternatifnya dengan uji statistik Exact Fisher’s.  

Dari hasil penelitian sebagian besar anak jalanan 

berstatus gizi kurang (51,9%), tingkat konsumsi energi 

dan protein sudah cukup baik, masing-masing 32,9% 

dan 63,3%, jumlah saudara sebagian banyak (62,0%), 

dan sebagian besar anak jalanan termasuk dalam 

kategori anak jalanan yang hidup dijalan (45,6%). 

Uji statistik dengan uji Chi-Square dan uji Exact Fisher’s 

menunjukkan ada hubungan antara tingkat konsumsi 

energi, protein, jumlah saudara dan klasifikasi kelompok 

anak jalanan dengan status gizi anak jalanan. 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan 

status gizi, anak jalanan hendaknya selalu meng-

konsumsi makanan yang bergizi sesuai dengan 

kebutuhannya, meningkatkan konsumsi makanan 

terutama sumber energi dan protein dan membiasa-

kan berpola hidup sehat. Hal ini agar pencapaian status 

gizi normal dapat diperoleh secara optimal. Bagi pihak 

terkait diharapkan dapat meningkatkan sumber daya 

anak jalanan dengan cara memberikan sarana pen-

didikan dan keterampilan khusus yang berkualitas 

dan terjangkau oleh keluarga miskin, bila perlu bebas 

biaya pendidikan, agar anak dapat hidup mandiri 

dengan berwirausaha dan tidak bergantung lagi 

pada pekerjaannya sebagai anak jalanan dan 

memiliki masa depan yang cerah. 

 

Kata kunci : Status gizi, Anak jalanan 

 
PENDAHULUAN 

Dalam menyongsong era tinggal landas di Tahun 

2000, Peningkatan kualitas manusia merupakan hal 

penting yang harus segera dipersiapkan. Kualitas 

manusia merupakan modal dasar utama melestarikan 

pembangunan untuk mencapai masyarakat yang adil 

dan makmur. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas manusia adalah tingkat kesehatan yang 

dipengaruhi oleh keadaan gizi khususnya pada 

saat anak-anak. 

Anak Indonesia merupakan generasi penerus 

bangsa dan sebagai modal pembangunan, sudah pada 

tempatnya anak perlu mendapat pembinaan dan pening-

katan taraf kesehatannya agar terjamin kelangsungan 

hidup dan perkembangan fisik dan mentalnya. Masa 

depan bangsa Indonesia 20 hingga 30 tahun dari sekarang 

akan bergantung pada mutu anak-anak yang kini 
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dibawah usia 18 tahun keadaan kesehatan anak dibawah 

usia 18 tahun di Indonesia tergolong rendah. Fenomena 

memburuknya gizi anak-anak menimbulkan ketakutan 

di masyarakat akan adanya “Lost Generation” pada 

era orde baru anak-anak terlempar kejalanan karena 

masalah psikologis-sosial, dan masa kini anak-anak 

terlempar kejalanan karena masalah ekonomi. 

Menurut Departemen Sosial, jumlah anak jalanan 

setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, anak 

Indonesia yang berjumlah sekitar 64 juta anak saat 

ini 6000 diantaranya adalah anak jalanan, dan terdata 

sekitar 35% anak  yang menderita gizi kurang. Dari 

jumlah anak Indonesia yang ada (64 juta) sekitar 2 

juta anak yang menderita kekurangan gizi yang di-

dalamnya termasuk anak jalanan. Di kota Banjarmasin 

jumlah anak jalanan setiap tahunnya juga mengalami 

peningkatan yaitu dari tahun 2001 anak jalanan 

berjumlah 103 orang, tahun 2003 191 orang dan 

pada tahun 2004 meningkat menjadi 353 orang. 

Kehidupan mereka sehari-hari kurang terjamin, 

pekerjaan mereka pada umumnya meminta-

minta, penjual koran dan pedagang asongan, di 

daerah strategis dan rawan kecelakaan seperti di 

perempatan jalan, lampu merah dan median 

jalan. 

Banyaknya anak jalanan ini dapat 

menyebabkan semakin banyaknya penurunan 

kualitas kehidupan dari tingkat sejahtera (80%) 

menuju prasejahtera (< 50%). Akibat kebutuhan 

zat gizi yang begitu besar dan ketidakmampuan 

untuk mencukupi kebutuhan tersebut, maka 

anak jalanan saat ini sangat rentan untuk 

kekurangan gizi (3). 

 Penelitian ini Hubungan antara tingkat 

konsumsi energi, protein, jumlah saudara dan 

klasifikasi kelompok anak jalanan dengan status 

gizi anak jalanan di Kota Banjarmasin. 

Kerangka Konsep 

Anak

Jalanan

Tingkat Konsumsi 

Energi & Protein anak 

jalanan rendah

Penghasilan sehari 

Anak jalanan rendah

Jumlah saudara 

banyak

Kelompok anak 

jalanan yang hidup di 

jalanan

Status gizi 

rendah

Keterangan :

……………..

diteliti : 
 

 

Hipotesis 

a. Ada hubungan antara tingkat konsumsi energi 

dengan status gizi anak jalanan. 

b. Ada hubungan antara tingkat konsumsi energi 

dengan status gizi anak jalanan. 

c. Ada hubungan antara jumlah saudara dengan 

status gizi anak jalanan. 

d. Ada hubungan antara kelompok anak jalanan 

dengan status gizi anak jalanan. 

 

Metode 

Penelitian observasional analitik dengan rancangan 

cross sectional (17). Populasi adalah anak jalanan 

sebesar 353 orang dan sampel dilakukan pengambilan 

sampel dengan menggunakan rumus : 
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dengan cara proportional stratifield random sampling 

didapat jumlahnya sebesar 79 sampel dengan meng-

gunakan proportional stratifield random Kategori : 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : Timbangan, Mikrotoise dengan ketelitian 

0,1cm, Formulir recall konsumsi, Kuesioner. 
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Variabel Penelitian 

Variabel terikat adalah status gizi anak jalanan 

dan variable bebas adalah tingkat konsumsi energi 

dan protein, jumlah saudara dan klasifikasi 

kelompok anak jalanan. 

 

Definisi Operasional 

Status gizi adalah tingkat keadaan gizi anak 

jalanan yang dinyatakan menurut jenis dan beratnya 

keadaan gizi tersebut dengan menggunakan indeks 

massa tubuh (IMT) umur 2-20 tahun. (baku antropometri-

2000 CDC–edisi revisi). IMT didapatkan dari peng-

ukuran berat badan, tinggi badan dan data umur.  

Cara Pengukuran : Antropometri 

Alat Ukur : Timbangan dan mikrotoise 

Skala Pengukuran : Ordinal 

Kategori : IMT = Normal, kurang, gemuk, kegemukan  

Tingkat konsumsi energi dan Protein adalah 

jumlah konsumsi energi *Protein anak jalanan dalam 

sehari dibandingkan dengan Angka Kecukupan 

Gizi (AKG). 

Cara Pengukuran :  

Hasil recall 2 x 24 jam dengan cara menconversi-

kan konsumsi energi, dengan bantuan FP 2/Daftar 

Kebutuhan Bahan Makanan. 

Alat Ukur : Kuesioner 

Skala Pengukuran : Ordinal 

Kategori : Baik  : ≥ 100% AKG 

  Sedang : 80 - 99% AKG 

  Kurang : < 70 - 80% AKG
   

Jumlah saudara adalah jumlah saudara 

kandung dalam keluarga anak jalanan. 

Cara Pengukuran : Wawancara 

Alat Ukur : Kuesioner 

Skala Pengukuran : Ordinal 

Kategori : Sedikit : ≤ 3 orang;  

  Banyak : > 3 orang.      

Pengumpulan Data  

Jenis data dalam penelitian ini  adalah data 

primer dan data sekunder yang  meliputi  

a. Data Primer : umur, BB, TB.,Tk. energi & 

protein,  Jumlah saudara. 

b. Data Sekunder : berasal dari Dinas Sosial 

Kota Banjarmasin, Dinas Sosial Pemuda, 

Olahraga, berupa data jumlah, kelompok, 

usia dan alamat anak jalanan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data status gizi anak jalanan diperoleh dengan 

cara menimbang BB dengan timbangan ketelitian 

0,5 kg dan mengkur TB menggunakan mikrotoise 

dengan ketelitian 0,1 cm serta data umur anak jalanan. 

Diperoleh dengan cara wawancara, Kemudian di-

konfirmasikan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Data Tingkat konsumsi energi dan protein diperoleh 

dengan cara menghitung zat gizi makanan anak jalanan 

selama 1 x 24 jam selama 2 hari berselang melalui 

formulir recall konsumsi makanan sehari, dengan 

wawancara menggunakan kuesioner. Data jumlah 

saudara kandung yang ada dalam keluarga anak jalanan. 

Diperoleh dengan cara alat bantu kuesioner. 

 

Cara Mengolah Data 

a. Status gizi 

Menggunakan ratio IMT yaitu 
2TB

BB
, kemudian 

hasilnya dimasukkan kedalam kategori IMT 

yang disesuaikan dengan umur dan jenis 

kelamin anak. Kategori IMT ini ada 4 yaitu 

normal, kurang, gemuk dan kegemukan. 

b. Tingkat konsumsi energi dan protein. 

Membandingkan konsumsi energi dan protein 

dengan kecukupan yang dianjurkan (AKG) 

dengan rumus : 

  diinginkan yang kaloristandar kalorix
standar BB

individu BB
individuAKG  
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Selanjutnya pencapaian AKG (tingkat konsumsi 

energi dan protein) untuk individu tersebut adalah :    

c. Jumlah saudara 

Data jumlah saudara anak jalanan, yang didapatkan 

dari kuesioner di kategorikan sebagai berikut :  

Sedikit :  ≤ 3 orang 

Banyak :  > 3 orang 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara memasukkan 

data masing-masing variabel dalam tabel distribusi 

frekuensi untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang berhubungan dengan status gizi anak jalanan 

di kota Banjarmasin, dengan  = 0,05 dan tingkat 

kepercayaannya 95, dari hasil pengolahan data 

maka data dapat dianalisis.  

Uji yang digunakan adalah uji statistik Chi-

Square, jika syarat tidak memenuhi maka digunakan 

uji alternative Exact Fishers melalui program SPSS 

dalam komputer. 

Untuk menarik kesimpulan dengan mengikuti 

kaidah sebagai berikut : 

Ho : tidak ada hubungan antara variabel x dan y 

Ha : ada hubungan antara variabel x dan y 

Apabila  < p, maka Ho ditolak (berarti terdapat 

hubungan antara kedua variabel) 

Apabila  > p, maka Ho diterima (berarti tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara kedua 

variabel).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil yang tersaji pada tabel 

berikut : 

 

Tabel Karakteristik Anak Jalanan 

Karakteristik Jumlah % 

A. Status Gizi 
1. Normal 
2. Kurang 

 
38 
41 

 
48,1 
51,9 

Jumlah 79 100,0 

B. Tingkat Konsumsi Energi 
1. Baik 
2. Sedang  
3. Kurang 

 
26 
20 
33 

 
32,9 
25,3 
41,8 

Jumlah 79 100,0 

C. Tingkat Konsumsi Protein 
1. Baik 
2. Sedang 
3. Kurang 

 
50 
16 
13 

 
63,3 
20,3 
16,3 

Jumlah 79 100,0 

D. Jumlah Saudara 
1. Banyak 
2. Sedikit 

 
30 
49 

 
38,0 
62,0 

Jumlah 79 100,0 

E. Klasifikasi Kelompok 
1. Anak jalanan yang rentan 
2. Anak jalanan yang bekerja dijalan 
3. Anak jalanan yang hidup dijalanan 

 
21 
22 
36 

 
26,6 
27,8 
45,6 

Jumlah 79 100,0 

  

Pembahasan 

Untuk menilai hubungan antara tingkat konsumsi 

energi dengan status gizi dilakukan analisis statistik 

dengan uji chi-square, untuk keperluan uji statistik 

tersebut maka dilakukan penggabungan tingkat konsumsi 

energi kategori defisit dengan kurang. Hasil analisis 

statistik diperoleh nilai p = 0,00 yang berarti ada 

hubungan antara tingkat konsumsi energi anak 

jalanan dengan status gizi anak jalanan. 

Adanya hubungan berarti status gizi anak jalanan 

dipengaruhi oleh tingkat konsumsi energi anak jalanan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa status gizi 

dipengaruhi secara langsung oleh tingkat konsumsi 

terutama energi. 

Namun lain hal dengan pernyataan bahwa 

konsumsi makanan yang tidak memadai hanya 

merupakan salah satu dari banyak faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak, faktor lain yang 

harus diperhitungkan adalah adanya penyakit infeksi. 

Anak jalanan memerlukan energi yang besar, 

karena memiliki aktifitas dan pekerjaan fisik yang 

tidak sedikit. Sehingga mereka mudah sekali merasakan 
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lapar dan rasa haus. Oleh karena itu mereka lebih 

mengalokasikan penghasilan yang mereka dapat untuk 

membeli makanan sebagai pemenuhan rasa lapar dan 

kebutuhan akan pangan mereka. Seperti yang telah 

diungkapkan, bahwa semua organisme yang hidup 

membutuhkan energi, secara umum fungsinya adalah 

untuk membutuhkan kehidupan menunjang proses 

pertumbuhan serta untuk melakukan aktifitas sehari-

hari. Kebutuhan energi tergantung pada umur, 

ukuran tubuh dan kegiatan atau aktifitas. 

Adapun pernyataan lain menambahkan bahwa 

antara energi yang masuk dengan energi yang keluar 

haruslah terjadi adanya kesinambungan, agar anak 

tetap memiliki status gizi normal sesuai dengan 

pertumbuhannya. 

Untuk menilai hubungan antara tingkat konsumsi 

protein dengan status gizi dilakukan analisis statistik 

dengan uji chi-square, untuk keperluan uji statistik 

tersebut maka dilakukan penggabungan tingkat konsumsi 

protein kategori defisit dengan kurang. Hasil analisis 

statistik di peroleh nilai p = 0,004 yang berarti ada 

hubungan antara tingkat konsumsi protein anak 

jalanan dengan status gizi anak jalanan. 

Agar hidup sehat dan dapat mempertahankan 

kesehatan, manusia memerlukan sejumlah zat gizi, 

salah satunya adalah protein dimana protein sangat 

penting bagi semua taraf kehidupan dari masa 

anak-anak sampai dewasa, bahkan bagi mereka 

yang sakit dan masih dalam taraf penyembuhan 

penyakit dan mengganti sel-sel yang rusak. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa status 

gizi dipengaruhi secara langsung oleh tingkat konsumsi 

protein. namun juga harus dilengkapi oleh zat 

gizi lain yang juga diperlukan oleh tubuh seperti 

energi, lemak, karbohidrat dan lain-lain. 

Keadaan kesehatan dan penyakit (infeksi) 

merupakan satu hal yang penting harus diperhatikan 

sebanding dengan pemenuhan konsumsi gizi, bagi 

anak jalanan yang sering bersentuhan dengan lingkungan 

luar maka personal hygiene atau kebersihan perorang, 

seperti : cuci tangan sebelum makan, kebersihan badan, 

pakaian dan lain-lain penting untuk diperhatikan. 

Keadaan gizi seseorang harus selalu diperhatikan 

seperti keadaan tingkat konsumsi yang kurang, keadaan 

seperti ini tidak bisa dibiarkan secara terus-menerus 

karena akan membawa dampak yang buruk terhadap 

status gizi. Apalagi pada usia anak-anak sampai remaja 

karena masih pada masa pertumbuhan dan produktif. 

Protein mudah didapatkan dalam makanan, 

konsumsi makanan yang seimbang penting untuk 

mencapai pemenuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh 

kita secara optimal. Semakin beragamnya susunan 

bahan makanan yang dikonsumsi, semakin baik 

keseimbangan zat gizinya, sebab akan saling 

melengkapi, sehingga dapat mempertahankan 

hidup serta menjalankan kehidupan. 

Untuk menilai hubungan antara jumlah saudara 

dengan status gizi dilakukan analisis statistik dengan 

uji Exact Fisher’s. Hasil analisis statistik di peroleh 

nilai p = 0,000 yang berarti ada hubungan antara jumlah 

saudara anak jalanan dengan status gizi anak jalanan. 

Banyak sedikitnya jumlah saudara juga menentu-

kan keadaan status gizi anak jalanan. Jumlah saudara 

merupakan salah satu anggota keluarga inti yang 

kebutuhannya ditanggung oleh kepala keluarga, 

bagi keluarga miskin akan lebih mudah memenuhi 

kebutuhan makanannya, jika yang harus diberi 

makan jumlahnya sedikit.  

Ada beberapa anak jalanan yang memiliki 

saudara tujuh orang, dimana mereka semua 

turun kejalan melakukan kegiatan mengemis, 

untuk kehidupan mereka sehari-hari.   

Kesejahteraan semua anggota keluarga (saudara) 

sangat penting untuk diperhatikan, karena merupakan 
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keluarga yang paling dekat, seperti pernyataan, bahwa 

jumlah saudara yang semakin besar tanpa diikuti oleh 

peningkatan jumlah pendapatan maka akan memper-

buruk status gizi keluarga secara keseluruhan ter-

utama anggota keluarga yang tidak produktif. 

Untuk melihat hubungan antara klasifikasi 

kelompok anak jalanan dengan status gizi dilakukan 

analisis statistik dengan uji chi-square, Hasil analisis 

statistik diperoleh nilai p = 0,000 yang berarti ada 

hubungan antara klasifikasi kelompok dengan 

status gizi anak jalanan. 

Hal ini perlu mendapat perhatian dan bimbingan 

karena kelompok yang paling banyak memiliki 

status gizi kurang adalah kelompok anak yang 

yang hidup dijalanan, anak yang sudah putus 

hubungan dengan orang tua mereka atau sudah 

tidak diperdulikan lagi. 

Anak yang hidup tidak layak dan kurang kasih 

sayang rentan terhadap gangguan kesehatan dan gizinya, 

karena hidup yang tidak teratur dan tidak diperhatikan, 

mulai dari kebersihan, makanan sampai perasaan. 

Penyakit yang kadang lebih sulit disembuhkan adalah 

jika memiliki perasaan yang tidak nyaman atau tidak 

bahagia, karena bagi usia anak-anak yang seharus-

nyalah mereka menjalani masa anak-anak dan 

masa bahagia mereka.  

Hidup menjadi anak jalanan bukanlah sebagai 

pilihan hidup yang menyenangkan, melainkan keter-

paksaan yang harus mereka terima karena adanya 

sebab tertentu, anak jalanan bagaimanapun telah men-

jadi fenomena yang menuntut perhatian kita semua. 

Secara psikologis mereka adalah anak yang 

pada taraf tertentu belum mempunyai bentukan mental 

emosional yang kokoh, sementara pada saat yang 

sama mereka harus bergelut dengan dunia jalanan, 

aspek psikologis ini berdampak kuat pada aspek sosial 

dimana labilitas emosi dan mental mereka yang 

ditunjang dengan penampilan yang kumuh, melahirkan 

pencitraan negatif oleh sebagian besar masyarakat 

terhadap anak jalanan yang diidentikkan dengan 

pembuat onar, anak-anak kumuh, suka mencuri, 

sampah masyarakat yang harus diasingkan. Pada 

taraf tertentu stigma masyarakat yang seperti ini 

justru akan memicu perasaan negatif pula, cenderung 

sukar mengendalikan diri dan asosial, padahal tidak 

dapat dipungkiri bahwa merteka adalah generasi 

penerus bangsa untuk masa mendatang. 

Dari hal diatas maka sepatutnyalah kita saling 

memperhatikan keadaan masyarakat dilingkungan 

kita, anak jalanan yang murni hidup dijalan tidak 

biasa dilakukan intervensi dengan memberikan pem-

binaan keluarga, karena memang sudah tidak ada 

kontak lagi dengan keluraga. Anak jalanan seperti 

ini tidak hanya membutuhkan tempat tinggal, tetapi 

juga pendidikan, pelayanan kesehatan dan lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Status gizi anak jalanan di kota Banjarmasin 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), sebagian 

berstatus gizi normal (48,1%), dan sebagian nya 

lagi berstatus gizi kurang (51,9%). 

Tingkat konsumsi energi anak jalanan sebagian 

kecil sudah baik (32,9%) namun masih ada yang tingkat 

konsumsi energinya sedang (25,3%) dan kurang (41,8%). 

Tingkat konsumsi protein anak jalanan sebagian 

besar baik (63,3%), namun masih ada yang tingkat 

konsumsinya proteinnya sedang (20,3%), dan 

kurang (20,3%) 

Jumlah saudara anak jalanan sebagian besar 

banyak (62,0%) dan sebagian kecil sedikit (38,0%).  

Klasifikasi kelompok anak jalanan sebagian 

besar adalah kelompok anak yang hidup di jalan (45,6%) 

dan sebagiannya lagi termasuk dalam kelompok anak 

jalanan yang rentan menjadi anak jalanan (26,6) 

dan anak jalanan yang bekerja dijalan (27,8%). 
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Ada hubungan antara tingkat konsumsi energi, 

protein, jumlah saudara dan klasifikasi kelompok 

anak jalanan dengan status gizi anak jalanan. 

Tidak ada hubungan antara penghasilan 

sehari dengan status gizi anak jalanan. 

Menciptakan suasana rumah yang harmonis. 

Upaya ini penting untuk mencegah larinya anak 

kejalanan. 

Mengikut sertakan peran masyarakat dalam 

sosialisasi publik perihal fenomena anak jalanan, 

dan dampaknya dalam permasalahan sosial yang 

lebih luas, Ini artinya dalam upaya mengurangi 

kemungkinan seorang anak menjdi anak jalanan.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Depkes RI., Rencana Pembagian Kesehatan 

Menuju Indonesia Sehat 2010,  Jakarta : 

Depkes RI, 1991. Hal 41.  

Martorel (2005 Mar), Status Gizi Anak Jalanan, 

www.Google.com. Diakses 14 April 2005. 

Dinas Sosial Pemuda dan Olah Raga, Penanganan 

Anak Jalanan di Kota Banjarmasin Melalui 

Program Rehabilitasi Sosial dan Pelatihan 

Keterampilan. Banjarmasin : Dinas Sosial 

Pemuda dan Olahraga Banjarmasin, 2001. 

Suhardjo, Pangan Gizi dan Pertanian, Jakarta : 

Penerbit Univesitas Indonesia (UI-Press), 

1989. Hal  177.  

Mussena, Paul Henry, dkk., Perkembangan dan 

Kepribadian Anak, Jakarta : Penerbit 

Arcan, 1994. Hal 411. 

Moehji, Sjahmien, Ilmu Gizi, Jakarta : Bharata 

Karya Aksara, 1986. 

Sediaoetama, Achmad Djaeni, Ilmu Gizi Untuk 

Gizi dan Profesi, Jakarta : PT. Dian  

Rakyat, 1991. 

Poedyasmoro, Buku Praktis Ahli Gizi, Malang : 

Politeknik Kesehatan Malang, 2002. Hal 57. 

Jahari, Abas Basuni, Baku Antropometri-2000 

CDC-Edisi Revisi, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Gizi dan Makanan,  

Depkes RI, 2004. 

Supariasa, I Dewa Nyoman, dkk., Penilaian Status 

Gizi, Jakarta : Penerbit  Buku Kedokteran 

(EGC), 2002, Hal 56-57.  

Khumaidi, M., Gizi Masyarakat, Jakarta : PT. 

Gunung Agung Mulia, 1994, Hal 31-39.    

Musadad, Amir, Peranan Keamanan Makanan Dalam 

Kesehatan dan Pembangunan, Jakarta : 

ITB, 1995, Hal 25.  

Suhardjo, Berbagai Cara Pendidikan Gizi, Bogor : 

Bumi Aksara dan IPB, 1996, Hal 33-34. 

Suhardjo, Clara M. Kusharto, Prinsip-Prinsip Ilmu 

Gizi, Yogyakarta : Kanisius Kerjasama Dengan 

Pusat Antar Universitas Pangan dan Gizi Institut 

Pertanian Bogor, 1992. Hal 3-4, 28-33, 63-64. 

Wied, Harry Apriadji, Gizi Keluarga Swadaya, 

Jakarta : 1986. 

Malahayati, Hubungan Social Ekonomi Pola 

Pemberian Makanan Dengan Status Gizi 

Balita di Sumatera Selatan, Laporan 

Penelitian Program Kependudukan 

Universitas Sriwijaya Palembang, 1993. 

http://www.google.com/


Al ‘Ulum Vol.53 No.3  Juli 2012 halaman 22-29 29 

Hubungan Antara Tingkat Konsumsi Energi, Protein, Jumlah Saudara dan Klasifikasi Kelompok Anak Jalanan dengan Status Gizi Anak 
Jalanan di Kota Banjarmasin (Nining Huliyah dan Nurhamidi) 

Chandra, Budiman, Pengantar Statistik Kesehatan, 

Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran (EGC), 

1995, Hal 90-91. 

Fakultas Kedokteran, Metode Penelitian Kedokteran 

dan Kesehatan Masyarakat Edisi 1, Jakarta 

Barat : PT Bina Rupa Aksara, 1997. 

Fakultas Kedokteran Unlam, Seminar Pembekalan 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Banjarbaru : 

Fakultas Kedokteran Unlam, 2005. 

Dinas Sosial Kota Banjarmasin, Data Anak Jalanan 

di Kota Banjarmasin, Banjarmasin : Dinas 

Sosial Kota Banjarmasin, 2005. 

Hardinsyah, Martianto Drajat, Menaksir Kecukupan 

Energi dan Protein Penilaian Mutu Gizi 

Konsumsi Pangan, Jakarta : Wirasari, 

1989, Hal 13, 61, 58-59. 

Sediaoetama, Achmad Djaeni (Alih Bahasa), Berg, 

Alan dan Robert. J. Faktor Gizi. Jakarta : 

PT. Bharata Karya Aksara, 1987, Hal 5-6, 50. 

Nurharmodjo, Sudrajat (Maret 2005), Membangun 

Sisi Kemanusiaan Anak Jalanan,  

www.Google.com. Diakses 5 Oktober 2005.  

Djatmiko, Eko (Januari 2005), Nasib Anak Jalanan, 

www.Google.com. Diakses 5 Oktober 2005.  

Bennet, Diagnosa Komunitas dan Program Kesehatan, 

Yogjakarta : Essentia Medica, 1993. 

Lisdiana, Waspada Terhadap Kelebihan dan 

Kekurangan Gizi, Bandar Lampung : 

Turubus Agriwijaya, 1998. 

Arnelia, Penelitian Gizi dan Makanan Jilid 15,  Jawa 

Barat : Depkes RI Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Jawa Barat, 1992. 

Wahyuti, Sri, dkk., Gizi Dalam Daur Kehidupan, 

Jakarta : Proyek Pengembangan Tenaga Gizi 

Pusat Bekerja Sama Dengan SPAG. Depkes 

RI, 1991.  

Asmawati, Bagaimana Anak Jalanan, 

www.Google.com. Diakses 5 Oktober 2005.  

http://www.google.com/
http://www.google.com/
http://www.google.com/

